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Berdasarkan hasil penelitian yang telah ditemukan, maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 
diterima, yaitu ada hubungan positif yang sangat signifikan antara 
prasangka gender dengan pelecehan seksual. Semakin tinggi prasangka 
gender maka semakin sering melakukan pelecehan seksual, demikian 
juga sebaliknya. Prasangka gender memberikan sumbangan sebesar 
34,2% terhadap pelecehan seksual. 
 
B. Saran 
1. Bagi subjek penelitian 
Hendakanya subjek penelitian dapat mempertahankan 
prasangka gender yang sudah cenderung positif terhadap perempuan, 
karena hal ini dapat menekan pula kecenderungannya dalam 
melakukan pelecehan seksual terhadap mahasiswi. Cara yang dapat 
dilakukan subjek penelitian dalam upaya mempertahankan 
prasangka gender yang sudah cenderung positif terhadap perempuan 
adalah melalui masing-masing komponen prasangka gender, yaitu 
komponen stereotip (dengan memiliki pandangan bahwa kaum laki-
laki dan perempuan adalah setara), komponen jarak sosial (dapat 
menerima kelebihan dari kaum perempuan), dan komponen 
diskriminasi (bersedia memberi kesempatan kepada perempuan 
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untuk memegang peranan yang biasanya dipegang oleh laki-laki, 
misal ketua kelas atau ketua kelompok). 
 
2. Bagi peneliti selanjutnya 
Peneliti selanjutnya disarankan untuk memerhatikan 
kelemahan yang ditemukan di lapangan, yaitu dengan melakukan 
pengisian skala pada subjek tidak menjelang ujian tengah semester, 
dan dilakukan secara klasikal di dalam kelas dengan menggunakan 
teknik cluster random sampling. Saran lainnya adalah dengan 
memerhatikan faktor lain yang dapat mempengaruhi pelecehan 
seksual (selain prasangka gender) seperti dominasi laki-laki pada 
sistem manajemen, dominasi kekuatan laki-laki terhadap perempuan, 
pengaruh media massa dan ideologi, perempuan yang tidak asertif, 
struktur pekerjaan yang lebih mengutamakan kaum laki-laki, 
perkembangan teknologi informasi yang mengeksploitasi tubuh 
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